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KATA PENGANTAR

Laporan kinerja (LAKIN) merupakan bentuk akuntabilitas
dari pelaksanaan tugas dan fungs yang dipercayakan
kepada setiap instans pemerintah atas penggunaan
G anggaran yang dikelola. Penyusunan laporan kinerja
bertujuan untuk memberikan informas kinerja yang
terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan
seharusnya dicapal serta sebagal upaya perbaikan
A berkesinambungan bagi instans pemerintah untuk
meningkatkan kinerjanya. Sebagai satu unit kerjayang mandiri, Lolittungro
membuat dan melaporkan capaian kinerja Tahun 2021 berdasarkan
Perjanjian Kinerja antara Lolittungro dengan Kepala Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, Badan Litbang Pertanian, dan
Kementerian Pertanian. Penyusunan laporan kinerja Lolittungro 2021
mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia No 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Selama tahun 2021, Lolittungro melaksanakan berbaga kegiatan
adminigtratif serta kegiatan penelitian dan pengembangan. Diharapkan
informasi yang dsampaikan dalam laporan kinerja ini dapat menjadi
referensi bagi semua pihak.
Masukan serta saran yang membangun sangat kami harapkan untuk
penyempurnaan penyusunan LAKIN di masa yang akan datang. Semoga
penyusunan LAKIN ini dapat dijadikan sarana evaluas atas pencapaian
Kinerja yang nantinya akan diperoleh manfaat umpan balik bagi perbaikan
dan peningkatan kinerja Lolittungro pada masa yang akan datang.

¥

Lanrang, Desember 2021
KepalaLoka,

Dr. Sumarni Panikkai, SP, MSi
NIP. 19730915 200604 2 018
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Sesual dengan Keputusan Menteri Pertanian yang tertuang dalam
Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 81/Kpts/OT.210/1/2002,
tanggal 29 Januari 2002, Lolittungro diberi mandat untuk melakukan
kegiatan penelitian dan menghasilkan paket teknologi pengendalian
penyakit tungro. Dalam pelaksanaannya, Loka Penelitian Penyakit Tungro
(Lolittungro) merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian)
dibawah lingkup Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
(Pudlitbang Tananam Pangan). Tugas dan fungs Lolittungo adalah sebagai
lembaga penelitian penyakit tungro di Indonesia. Secara umum program
dan kegiatan penelitian Lolittungro bertujuan untuk mengatas masalah
penyakit tungro melalui sistem pengendalian yang efektif dan efisien.
Adapun tujuan yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra)
Lolittungro Tahun 2020-2024 diantaranya (1) menyediakan teknologi dan
inovas pengendalian tungro yang mendukung pertanian maju, mandiri dan
modern (2) mewujudkan reformasi birokras di lingkungan Loka Penelitian
Penyakit Tungro, dan (3) mengelola anggaran Loka Penelitian Penyakit
Tungro yang akuntabel dan berkualitas.

Renstra Lolittugro 2020-2024 mengacu kepada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024, Renstra
Kementrian Pertanian 2020-2024, Renstra Badan Litbang Pertannian 2020-
2024, dan Renstra Pudlitbang Tanaman Pangan 2020-2024. Dalam upaya
mewujudkan pertanian dan pangan yang mandiri menuju petani yang
sgjahtera, Kementerian Pertanian melaksanakan berbagal program
terobosan dan strategis antara lain Upaya Khusus (UPSUS) pencapaian
swasembada dan peningkatan produks Food Estate, serta pengembangan
lumbung pangan berorientasi ekspor di wilayah perbatasan.

Salah satu teknologi yang sudah banyak termanfaatkan oleh
masyarakat di tahun 2021 berupa Varietas Unggul Baru (VUB) Tahan
Tungro (TARO) Inpari 36 dan 37 Lanrang, yang dirilis tahun 2015. Selain
itu, tercapainyatarget produksi benih dalam dua musim sebanyak 24,87 ton
melampaui target awal sebesar 20 ton.

Dalam melaksanakan kegiatan serta pencapaian target tahun 2021,
Lolittungro memperoleh anggaran sebesar Rp. 9.749.097.000,-. Kurun
waktu tersebut dilakukan sebanyak 5 (lima) kali revis anggaran sehingga
pagu akhir Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp. 7.675.933.000,-. Realisas
anggaran Lolittungro sampai dengan 31 Desember 2021 mencapai Rp.
7.603.403.256,- atau 99,06%. Dengan perincian realisas belanja pegawai
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sebesar Rp. 1.904.643.816,- atau 96,40%, Belanja Operasional Rp.
1522.310.498,- atau 99,95%; Belanja Non Operasiona Rp.
3.824.448.942,- atau 100,00%; dan Belanja Modal sebesar Rp.
352,000,000,- atau 99,82%.

Redlisas PNBP Lolittungro sampai dengan Desember 2021
mencapai Rp 299.260.900,- atau 110,53% dari target Rp 270.750.000,-.
Dengan perincian realisas anggaran penerimaan umum sebesar Rp.
10.510.000,- dan penerimaan fungsional sebesar Rp. 288.389.000-.

Keterbatasan SDM yang dimiliki (pendliti, teknisi dan administrasi)
diharapkan tidak mengurangi kinerjainstansi. Jumlah ASN Lolittungro per
Desember 2021 sebanyak 31 orang PNS/ASN. Dalam pelaksanaan
mencapaian target output, SDM yang terbatas tersebut dapat
dimaksimalkan.
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Loka Penelitian Penyakit Tungro (Lolittungro) lahir sebagai bagian
dari upaya pemerintah dalam mewujudkan ketahanan pangan melaui
pemanfaatan teknologi pengendalian tungro. Keberadaan penyakit tungro
di lapangan dapat menyebabkan penurunan produks apabila tidak
dikendalikan. Dasar hukum pelaksanaan kegiatan di Lolittungro merujuk
kepada SK Menteri Pertanian Nomor 81/Kpts/OT/210/1/2002, tanggal 29
Januari 2002.

Lolittungro yang berlokasi di Lanrang, Sidrap, Sulawes Selatan,
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) dan bertanggung
jawab langsung kepada Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan (Puditbang Tanaman Pangan). Tugas pokok yang
dijalankan oleh Lolittungro yaitu melaksanakan penelitian penyakit tungro
dan menghasilkan paket teknologi pengendaliannya.

Dalam melaksanakan tugasnya, Lolittungro menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut:

a. Pelaksanaan penelitian epidemiologi dan dinamika penyakit tungro
melaui inventarisasi dinamika vektor dan virus tungro.

b. Melaksanakan penelitian ketahanan tanaman terhadap tungro, dan
deteks dini ketahanan melalui alat deteks berbantuan marka
molekuler.

c. Melaksanakan penelitian teknik pengendalian tungro melalui perakitan
varietas tahan dan biopestisida
Pemberian pelayanan teknik kegiatan penelitian penyakit tungro
Menyiapkan kerja sama penelitian, informasi dan dokumentas serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tungro.

f. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

0. Melakukan pendampingan pelaksanaan dukungan Upaya Khusus
Kegiatan Kementerian Pertanian.

Y
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Lolittungro memiliki struktur organisas mengacu pada Keputusan
Menteri Pertanian No. S-4559/0T.210/A/12/2020 Tanggal 29 Desember
2020, tentang Mekanisme Kerja dan Pengelolaan Kinerja Pegawai dalam
tatanan Penyederhanaan Birokrasi. Susunan Organisasi Loka Penelitian
Tungro terdiri dari:

Kepala Puslitbang Tanaman Pangan

Kepala Loka Penelitian Penyakit Tungro

Urusan Teknis Urusan
Kesekretariatan

Gambar 1. Struktur Organisasi Lolittungro

Sebagal salah salah satu kewajiban dalam pelaksanaan tugas dan
fungs instans, sesuai dengan Permentan RB Nomor 53 Tahun 2014
diwgjibkan untuk melakukan penyusunan laporan kinerja. Untuk
mempertanggungjawabkan kegiatan yang telah dilakukan dalam
melaksanakan mandat yang diemban, dilakukan penyusunan Laporan
AkuntabilitasKinerjalnstansi (LAKIN). Penyusunan LAKIN dimaksudkan
untuk memberikan gambaran yang jelas, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan tentang kinerja suatu instans pemerintah. Selain
itu, LAKIN berfungsi sebagai media hubungan kerja organisasi, media

3
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akuntabilitas, media informas umpan balik perbaikan kinerja sebagai
instrumen peningkatan kinerja berkesnambungan suatu instans
pemerintah tidak terkecuali Lolittungro.

Dasar hukum yang melandasi penyusunan LAKIN 2020 ini merujuk
pada Instruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instanss Pemerintah (AKIP), Surat Keputusan Kepala Lembaga
Administras Negara Nomor 239/X/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman
Penyusunan Pelaporan AKIP, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformas Birokras (Permenpan dan RB) Nomor 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instans Pemerintah, dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 tahun
2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instans
Pemerintah. Di lingkup Kementerian Pertanian, penyusunan LAKIN
Instansi berpedoman kepada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun
2016 tentang Pedoman Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Kementerian Pertanian. Adapun dasar teknis penyusunan Laporan Kinerja
Pemerintah merujuk kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instans Pemerintah.

Lolittungro berlokas di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap),
tepatnya di Lanrang, Desa Timoreng Panua, Kecamatan Panca Rijang,
Kabupaten Sidrap, Sulawes Selatan. Lahan percobaan Lolittungro seluas
41 ha dengan agroekosistem sawah tadah hujan, yang digunakan sebagai
lahan penelitian, diseminasi, dan produks benih UPBS. Kabupaten
Sidenreng Rappang terletak di diantara 30°43° —40°09’ Lintang Selatan dan
119°041° — 120°010° Bujur Timur. Terletak pada ketinggian antara 10 m —
3.000 m dari permukaan laut (Mdpl) dengan puncak tertinggi berada di
Gunung Botto Tallu (3.086 Mdpl). Keadaan Topografi wilayah di daerah
ini sangat bervarias berupa wilayah datar seluas 879.85 km? (46.72%),



https://id.wikipedia.org/wiki/Meter
https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Mdpl
https://id.wikipedia.org/wiki/Mdpl
https://id.wikipedia.org/wiki/Topografi
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berbukit seluas 290.17 km? (15.43%) dan bergunung seluas 712.81 km2
(37.85%). Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki luas wilayah 2.506,19
km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 264.955 jiwa. Mayoritas
masyarakat memiliki mata pencaharian petani.

Kepala Lolittungro dijabat oleh seorang pejabat struktura eselon 1V,
yang bertanggung jawab langsung ke Kepala Pudlitbangtan yang
berkedudukan di Bogor. Secara teknis kepala Lolittungro dalam
menjaankan tugas dan fungsinya dibantu dan didukung oleh 31 PNS/ASN
yaitu; 18 orang jabatan fungsional peneliti, 5 orang administrasi, 5 orang
litkayasa, 2 orang tenaga kebun, 1 laboran, 13 orang tenaga kontrak dan 9
orang tenaga harian atau outsourcing.

Tabel 1. Jumlah Tenaga Lolittungro Per Desember 2021

No Jabatan Jumlah

1. Fungsional Peneliti 18
2. Administrasi 5
3. Litkayasa 5
4. TenagaKebun 2
5. Laboran 1

Jumlah 31
5. Tenagakontrak 13
6. Outsourcing/harian 9

Total 53

Pelaksanaan kegiatan 2021 di Lolittungro, baik penelitian maupun
administras  dilaksanakan secara maksmal oleh SDM dengan latar
bel akang pendidikan yang berbeda- beda, mulai dari jenjang S3, S2, S1, D3,
SMA, SD dan sisanya berupa tenaga kontrak dan harian (Tabel 1).

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Tenaga Lolittungro Tahun 2021

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1. S3 2

2. S2 12

3. S1 6

4. Sarjana Muda 0

5. D3 4

6. SMA 5

7. SD 2
Total 31
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2.1. Vis

Vis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang
Pertanian) merupakan bagian integral dari visi pembangunan pertanian dan
pedesaan Indonesia. Vis Badan Litbang Pertanian adalah: ” Menjadi
lembaga penelitian terkemuka penghasil teknologi dan inovas pertanian
modern untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani “.
Sedangkan Vis Puditbang Tanaman Pangan adalah: ~ Terwujudnya
Kedaul atan Pangan dan Kesejahteraan Petani ”. Sejalan dengan visi Badan
Litbang Pertanian dan Puslitbang Tanaman Pangan, maka Lolittungro
merumuskan vis yaitu: “Menjadi lembaga penelitian penyakit tungro
terkemuka penghasil teknologi dan inovasi tanaman pangan mendukung

pertanian maju, mandiri dan modern”.

2.2.Mis
Mis yang diemban Lolittungro yaitu:

1. Menghasilkan dan mengembangkan teknologi inovas strategis
pengelolaan tungro modern yang memiliki scientific dan impact
recognition mendukunng pertanian maju, mandiri dan modern.

2. Mewujudkan Loka Penelitian Penyakit Tungro sebagai institusi yang
transparan, profesional dan akuntabel.

2.3 Tujuan

Berdasarkan vis misi yang ada, Lolittungro memiliki tujuan yang
tertuang dalam renstra 2020 - 2024 yaitu:

1. Menyediakan teknologi dan inovas pengendalian tungro yang
mendukung pertanian maju, mandiri dan modern.

2. Mewujudkan reformasi birokras di lingkungan Loka Penelitian
Penyakit Tungro
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3. Mengelolaanggaran Loka Penelitian Penyakut Tungro yang akuntabel
dan berkualitas.

2.4. Sasaran, Kebijakan, dan Strategi

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi, vis dan misinya,

Loka Penelitian Penyakit Tungro telah menyusun Rencana strategis jangka

panjang 2020 - 2024. Sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Termanfaatkannyainovas teknologi pengendalian tungro

2. Terselenggaranya birokras yang efektif dan efisien dan berorientas
pada layanan prima

Kebijakan — kebijakan dan strategi yang diambil dalam mencapai
sasaran yang ingin dicapai meliputi:

1. Mendorong penciptaan teknologi inovatif pertanian secara terpadu
dalam rangka menjawab kebutuhan pembangunan pertanian melalui
strategi: (1) kerjasama penelitian dan pengembangan pengendalian
penyakit tungro dengan berbagai pihak (lembaga penelitian pertanian
dan pengguna), serta secara berkala melakukan evaluasi mandiri (self
evaluation) terhadap state of the art dari inovas yang dikembangkan;
(2) sinkronisas dan sinegitas program penelitian, pengkajian, dan
diseminasi dengan program penyuluhan pertanian;

2. Mendorong pengembangan teknologi inovatif melalui strategi (1)
pengembangan teknologi inovatif yang telah dilakukan berbagai pihak
dalam mempercepat pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan
bagi stakeholders dan (2) penguatan sinergi kegiatan penelitian dan
pengkajian teknologi pertanian dengan stakeholder;

3. Mengembangkan kegiatan pengkajian teknologi pertanian spesifik
lokast melalui strategi: (1) pengkajian teknologi inovatif pertanian
spesifik lokasi/pengguna, dan (2) pengembangan kajian teknologi
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inovatif untuk menghasilkan rekomendas kebijakan yang bersifat
antisipatif dan responsif bagi pemecahan masalah pembangunan
pertanian wilayah.

4. Memperkuat pemanfaatan teknologi inovatif dengan strategi (1)
penderasan diseminas hasil litbang pertanian dengan mengembangkan
Spektrum Diseminas Multi Channe (SDMC), (2) penguatan
pengelolaan aih teknologi pertanian melaui 28 akseleras
komersidlisass hasil litbang, dan (3) peningkatan efektifitas
pendampingan dan pengawal an teknol ogi inovatif mendukung program
strategis Kementan.

2.5. Program dan Kegiatan L alittungro Tahun 2021

Pelaksanaan program Lolittungro mengacu pada program Puslitbang

Tanaman Pangan sebagai unit kerja eselon diatasnya, sehingga dalam

pelaksanaannya koordinasi dilakukan secara langsung ke Pudlitbang

Tanaman Pangan. Secara umum, program yang dilaksanakan merupakan

bagian integral dari pelaksanaan program Badan Litbang Pertanian, berupa

Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkel anjutan.
Dalam rangka mendukung pencapaian keberhasilan program

Kementerian Pertanian melalui program penciptaan teknologi dan inovasi

pertanian  bio-industri  berkelanjutan, dilakukan kegiatan-kegiatan

penelitian yang dibagi dalam enam Rancangan Penelitian Tim Peneliti

(RPTP) dan tiga Rencana Diseminasi Hasil Penelitian (RDHP) meliputi:

1. Perakitan Teknologi Inovatif Pengendalian Penyakit Tungro Terpadu
di Daerah Endemis.

2. Perakitan Varietas Unggul Padi Tahan Varian Virulenss Tungro
Spesifik.
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3. Koleks, Reguvenas, Karakterisas, Evaluas Plasma Nutfah untuk
Perakitan Galur Tahan Tungro Spesifik Lokasi

4. Teknologi dan Inovasi Tanaman Pangan Mendukung Pengembangan
Lumbung Pangan di Kalimantan Tengah

5. Pengembangan Kerjasama Pendlitian IRRI
Perakitan Teknologi Tanaman Pangan Mendukung Prioritas Riset
Nasional

7. Diseminasi Hasil Inovasi Teknologi Tanaman Pangan

8. Penyebarluasan Informasi Teknologi Pengendalian Tungro

9. Produks Benih Sumber Padi Tahan Penyakit Tungro.

2.6 Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2021 merupakan dokumen yang
disepakati oleh Lolittungro dengan unit eselon setingkat di atasnya yaitu
Pudlitbang Tanaman Pangan. Perjanjian Kinerja merupakan tolok ukur
keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kinerja Lolittungro pada akhir
tahun anggaran.

Dalam rangka memenuhi akuntabilitas pada unit kerja lingkup Badan
Litbang pertanian secara umum, dan Lolittungro secara khusus, maka
dibangun sistem berbasis elektronik (e-PK), yang dimulai dari tahap
perencanaan hingga pelaporan. Sistem ini memuat kesepakatan kinerja
antar kedua belah pihak (Lampiran 1).

Perjanjian Kinerjayang dibuat tahun 2021 ini berbasi s outcome yang
diakomodir melalui e-PK. Masing-masing e-PK merupakan cascading
(turunan) dari Perjanjian Kinerja instansinya masing-masing dengan
pejabat setingkat di atasnya.

Lolittungro sendiri melalui e-PK bertanggungjawab terhadap
dokumen PK yang telah disepakati dengan Kepala Pudlitbang Tanaman
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Pangan. Selain Kepala Loka sebagai pejabat pembuat PK, juga memiliki

Perjanjian Kinerjadi dalam intans yaitu dengan Kepala Tata Usaha sebagai

turunan pekerjaan ketatausahaan di instansi Lolittungro. Adapun perjanjian

kinerja yang dimaksud disgjikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Perjanjian Kinerja Lolittungro Tahun 2021

No Sasaran

Kode

Indikator Kinerja

Target

Termanfaatkannya Inovasi
Teknologi Penelitian Penyakit

1-1

Jumlah hasil penelitian penyakit
tungro yang dimanfaatkan
(akumulasi 5 tahun terakhir)

2.00

1-2

Rasio Hasil Penelitian dan
pengembangan tanaman pangan
(output akhir) terhadap seluruh
output hasil penelitian dan
pengembangan tanaman pangan yang
dilaksanakan pada tahan berjalan

100,00

Akuntabel dan Berkualitas

Tungro IKK Peneliti:
- KTI diterbitkan di prosiding 1
ilmiah terindeks global bereputasi
- KTI diterbitkan di jurnal ilmiah 2
terakreditasi nasional
- KTI diterbitkan diprosiding 10
ilmiah nasional
Terselenggaranya Birokrasi I . .
Loka Penelitian Penyakit Tungro Nilai Pempangunan zona ntegritas
2 lyang akuntabilitas dan 2.1 [41) menuju WBK/WBBM pada | g5 4
yang ax . satker Loka Penelitian Penyakit '
berkualitas, serta berorientasi
. Tungro
pada layanan prima
Terkelolanya Anggaran Loka Nilai Kinerja Loka Penelitian
3 [Penelitian Penyakit Tungro yang| 3-1 [Penyakit Tungro (Berdasarkan PMK | 95.00

yang Berlaku)
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IIl. AKUNTABILITASKINERJA
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Akuntabilitas kinerja instans pemerintah adalah perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan organisas dalam mencapai
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggung
jawaban secaraperiodik. Melalui Laporan Kinerja(LAKIN) ini, dipaparkan
capaian kinerja Lolittungro Tahun 2021 berdasarkan Perjanjian Kinerja
tahun 2021 (Lampiran 1).

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2021

Sesuai dengan Perjanjian Kinerjayang telah disepakati antara Kepala
Lolittungro dan Kepala Pudlitbang Tanaman Pangan, terdapat 3 (tiga)
sasaran strategis yang dijabarkan dalam lima indikator kinerja sebagai
berikut:

Tabel 4. Sasaran dan Indikator Kinerja yang tertuang dalam Perjanjian
Kinerja Lolittungro Tahun 2021

No [Sasaran Kodelndikator Kinerja Target
Jumlah hasil penelitian penyakit tungro
1-1 |yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun2.00
terakhir)

Rasio Hasil Penelitian dan
pengembangan tanaman pangan (output
akhir) terhadap seluruh output hasil

1-2 ”» 100,00
penelitian dan pengembangan tanaman
pangan yang dilaksanakan pada tahan

Termanfaatkannya Inovasi berjalan
1 [Teknologi Penelitian Penyakit
Tungro IKK Peneliti:

- KTI diterbitkan di prosiding
ilmiah  terindeks  global
bereputasi

- KTI diterbitkan di jurnal
ilmiah terakreditasi nasional

- KTI diterbitkan diprosiding

ilmiah nasional 10
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Terselenggaranya  Birokrasi
Loka Penelitian  Penyakit Nilai Pembangunan zona integritas (Z1)
2 [Tungro yang akuntabilitas dan2-1 |menuju WBK/WBBM pada satker|80.00
berkualitas, serta berorientasi Loka Penelitian Penyakit Tungro
pada layanan prima
Terkelolanya Anggaran Loka
Penelitian Penyakit Tungro
yang Akuntabel dan
Berkualitas

Nilai Kinerja Loka Penelitian Penyakit
3-1 [Tungro (Berdasarkan PMK  yang|95.00
Berlaku)

Pembahasan dari masing-masing sasaran dan indicator kinerjayang
tertuang dalam perjanjian kinerja Lolittungro Tahun 2021 diuraikan sebagai
berikut:

Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi

==l Penyakit tungro

Indikator kinerja dari Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan
Inovas Penyakit tungro adalah jumlah hasil penelitian tanaman padi tahan
penyakit tungro yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir). Terdapat
2 (dua) hasil penelitian yang telah dimanfaatkan petani yaitu Paket
Teknologi Jarwo Taro dan Model Pengendalian Biontensif Penyakit
Tungro.

Target

Indikator Kinerja (Teknologi)

Realisas Capaian (%)

Jumlah hasil penelitian penyakit
tungro yang dimanfaatkan 2 2 100
(akumulasi 5 tahun terakhir)

1). Paket Teknologi Jarwo Taro

Paket Teknologi Jarwo Taro merupakan teknologi adaptif jajar
legowo dengan varietas unggul tahan tungro dalam mengendalikan
serangan tungro. V arietastahan tungro (Taro) terbaru Inpari 36 Lanrang dan

Inpari 37 Lanrang merupakan VUB Badan Litbang Pertanian yang dilepas
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melalui keputusan Menteri Pertanian Nomor 81/Kpts/SR.120/2/2015 dan
83/Kpts/SR.120/2/2015 tanggal 3 Februari 2015 (Lampiran 2 dan 3).
Ketersediaan varietas tahan tungro yang ada saat ini baik di UPBS
Lolittungro maupun di tingkat petani memberikan pilihan aternatif bagi
patani dalam hal pengendalian tungro di lapangan.

Teknologi Jarwo Taro telah didesiminasikan dan sudah diadopsi oleh
petani utamanya di beberapa daerah endemis Tungro di Indonesia seperti di
Kabupaten Bone Sulawes Selatan, Kabupaten Magelang Jawa tengah,
Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tangah, dan Kota Denpasar Bali.
Informasi pemanfaatan teknologi Jarwo taro dapat diperoleh melalui media
sosia (facebook dan instagram) dipublikasikan oleh pelanggan/petani serta
berita yang disebarluaskan oleh media online.

Gambar 2. Panen Bersama dan Temu Lapang di Desa Wae Tuo, Kec. Tanete Riattang
Timur Kab. Bone, Sulawesi Selatan

Gambar 3. Panen Bersamadan Temu Lapang di Kec. Mungkid,
Kab. Magelang, Jawa Tengah




Laporan Kinerja Lolittungro | 2021

Gambar 4. Temu Lapang dan Sosialisasi di Kab. Parigi Moutong, Sulawesi Tengah

Upaya mendorong secara massif penyebarluasan teknologi Jarwo

Taro juga dilakukan melalui kegiatan bimbingan teknis (bimtek) di tingkat
kelompok tani dan gapoktan. Kegiatan bimtek telah dilakukan di 5 (lima)
kabupaten di Sulawes Selatan yakni Kabupaten Bone, Sidrap, Pinrang,
Wagjo, dan Soppeng. Materi yang disampaikan dalam bimtek dan

pendampingan terkait teknol ogi jarwo taro, proses produksi benih taro, serta

penanggulangan OPT pada tanaman padi.

a) Desa mappo Ulaweng, .
kecamatan Awangpone

cj Desa Sengengpalie, Kec. Lapparigja

b) Desa Ajjdireng, Kec. Tdlu
Siattinge

3 —

Gambar 5. Kegiatan Bimtek Hilirisasi Inovasi Teknologi Pengendalian Tungro dan
Produksi Tanaman Padi di 3 (Tiga) Kecamatan di Kab. Bone, Sulawesi selatan
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Lolittungro  juga memanfastkan media sosiad  dalam
mendiseminasikan produk dan kegiatan kepada masyarakat melalui akun
Facebook dengan alamat halaman Lolittungro, Instagram (lolittungrol) dan
twitter dengan akun @lolittungro. Selain melalui media sosial, kegiatan
diseminas juga menggunakan portal website dengan aamat
www.lolittungro.litbang.pertanian.go.id.

2). Model Teknologi Biontensif Pengendalian Penyakit Tungro

Model Teknologi Biontensif Pengendalian Penyakit Tungro
dikembangkan Lolittungro berupa pengendalian prnyakit tungro dengan
memanfaatkan tanaman refugia sebagai konservasi musuh alami yang
dilengkapi dengan penggunaan pestisida nabati (Andrometa) untuk
menekan vektor wereng hijau. Penggunaan teknologi ini telah dilakukan di
tigapropins yaitu Sulawes Selatan, Bali, dan Sumatera Barat. Penanaman
refugia berupa bunga-bunga penarik serangga seperti kenikir dan marigold
menjadi nilai tambah tersendiri khususnya bagi petani di Bali sebagai
eduwi sata dan acara keagamaan.

Gambar 6. Pertanaman padi dengan model biointensif di Denpasar, Bali

Pengembangan teknologi pengendalian tungro dengan biointensif
diperoleh repon yang positif di masyarakat baik di Bali maupun Sumatera
Barat. Hasil panen yang diperoleh untuk Inpari 36 yaitu 9,3 ton/ha.
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Gambar 7. Panen Bersama Varietas Padi Tahan Tungro dan Sosialisasi Model
Teknologi Penerapan Pengendalian Terpadu Biointensif Penyakit Tungro

di Denpasar, Bali
Indikator Kinerja Target (%) Redlisasi (%) Capaian (%)
Rasio Hasil Penelitian dan
pengembangan tanaman pangan
(output akhir) terhadap seluruh
output hasil penelitian dan 100 100 100

pengembangan tanaman pangan
yang dilaksanakan pada tahan
berjalan

Pengukuran hasil penelitian padi tahan tungro pada tahun berjalan
terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahun berjalan dihitung
berdasarkan teknologi yang dihasilkan di Lolittungro pada tahun 2021
dibandingkan dengan kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahun 2021.
Setelah dilakukan revis target Penetapan Kinerja 2021, sebanyak 2 (dua)
teknologi dijadikan indikator kinerja utama sesuai dengan Perjanjian
Kinerja Tahun 2021 yaitu formulas andrometa dan updating peta
kesesuaian varietas tahan tungro.

Kegiatan yang berjalan di tahun 2021 diakomodir melalui tiga
Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP), yaitu (1) Perakitan Teknologi
Inovatif Pengendalian Tungro Terpadu di Daerah Endemis Tungro, (2)
Perakitan Varietas Unggul Padi Tahan Varian Virulensi Tungro Spesifik,

)
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serta (3) Koleks, Rejuvinasi, Karakterisasi, Evaluasi Plasma Nutfah Untuk
Perakitan Galur Tahan Tungro Spesifik Agroekosistem. Rincian kegiatan
yang menghasilkan target pada tahun berjalan di dalam masing-masing
RPTP dijabarkan dalam penjelasan berikut.
1. Perakitan Teknologi Inovatif Pengendalian Tungro Terpadu di

Daerah Endemis Tungro

Semua kegiatan masih dapat berjaan setelah dilakukan recofusng
anggaran yaitu Monitoring Perkembangan Dinamika Populas Wereng
Hijau dan Keberadaan Tungro; Uji Resistenss Wereng Hijau Terhadap
Insektisida; Pengendalian Tungro Berdasarkan Virulens dan Patogenisitas
Virus Tungro di Daerah endemis tungro; Uji Formulas Andrometa
Sebagai Agen Pengendali Vektor Tungro; Korelass Metabolit Sekunder
Dan Ketahanan Tanaman Padi Terhadap Penyakit Tungro; dan
Pemanfaatan Ekstrak Biji Sirsak Sebagai Insektisida Alami dalam
Pengendalian Wereng Hijau. Hanya sgja terjadi perubahan output pada
beberapa kegiatan. Sampa bulan Desember 2021, redisas kegiatan
mencapai 100%.

2. Perakitan Varietas Unggul Padi Tahan Varian Virulens Tungro

Spesifik

Keseluruhan kegiatan dalam RPTP ini dapat terealisas walaupun
terjadi pengurangan output kegiatan. Kegiatan-kegiatan dalam RPTP ini
yaitu: Perakitan Populasi Dasar Tahan Tungro Secara Konvensional Sesuai
Preferens  Petani, Skrining Ketahanan Galur-galur Padi Terhadap
Beberapa Inokulum Virus Tungro; Observasi Ketahanan Galur-galur Padi
Terhadap Beberapa Inokulum Virus Tungro dan Biotipe Wereng Hijau; Uji
Daya Hasil Galur-galur Padi Tahan Tungro; dan Uji Multi Lokasi Calon
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Varietas Unggul Padi Tahan Penyakit Tungro. Sampa bulan Desember
2021, realisas kegiatan mencapai 100%.
3. Koleks, Rejuvinasi, Karakterisasi, Evaluas Plasma Nutfah Untuk
Perakitan Galur Tahan Tungro Spesifik Agroekosistem
Pada RPTP ini, semua kegiatan dapat terealisas dengan baik. Untuk
kegiatan Koleks, Rguvinasi, dan Pembuatan Database Plasma Nutfah
Padi dari Beberapa Agroekosistem hanya terlaksana selama satu musim.
Kendati demikian, output kegiatan tetap tercapai. Sampai bulan Desember
2021, realisas kegiatan pada RPTP ini mencapai 100%.
4. Pengembangan Varietas Tahan Tungro untuk Daerah Lumbung
Pangan Kalteng

Kegiatan ini dapat terlaksana sesuai output awal kegiatan, walaupun

terjadi perubahan rencana pel aksanaan Bimtek di dalamnya.

Dari keempat RPTP yang dilaksanakan pada tahun 2021, terdapat
satu RPTP yang menghasilkan dua teknologi yaitu Uji Formulas
Andrometa sebagai Agen Pengendali Vektor Tungro yaitu pada RPTP
Perakitan Teknologi Inovatif Pengendalian Tungro Terpadu di Daerah
Endemis Tungro. Teknologi yang dihasilkan yaitu formulas andrometa dan
revis peta kesesuaian varietas tahan tungro.

Kegiatan Uji Formulas Andrometa telah sampai pada tahap uji
virulensi dan uji formulasi. Hasl Uji Virulens menunjukkan bahwa isolat
Metar hi zhium anisopliae memiliki pertumbuhan koloni, kerapatan konidia,
sporulasi yang terbaik dan menyebabkan mortalitas wereng hijau tertinggi
dibandingkan ketiga isolat lainnya. Selain itu dari hasil penguji formulas
diperoleh formulas 4 % memberikan persentase kematian wereng hijau
yang lebih tinggi dibandingkan dua jenis formulasi lainnya. Pengujian
masih perlu dilakukan untuk skala luas dan greenhouse. Pemutahiran data
kesesuaian varietas tahan tungro yang telah ada, dilakukan dengan

E
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penambahan dua propins yaitu Sulawes Utara dan Kalimantan Timur.
Hasil perbandingan jumlah hasil penelitian padi tahan tungro pada tahun
berjalan terhadap kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahun berjalan

diperoleh rasio sebanyak 100% dari target sebesar 100%.

Adapun publikas KTl yang dihasilkan oleh pendliti Lolittungro
pada tahun 2021 pada (T abel 5).
Tabel 5. Publikasi Peneliti Lolittungro Tahun 2021

No.

1

10

11

Judul Publikasi Tempat publikasi Tahapan

Proteomic approach identification of  jurnal
Nephotettix Virescens vector protein  international publish
transmitting the tungro virusin rice terakreditas
Bio-intensive integrated control of jurnal publish
tungro disease in the rice field international
Efektifitas pengendalian penyakit : .
tungro secaraterpadu dengan jurnal ”"’_‘5‘0!"6" publish

. : ) terakreditasi
pengendalian bioontensif
Hubungan antara profil protein
populasi vektor wereng hijau jurnal nasional ublish
Nephotettix Virescens dan gejala terakreditasi P
penularan tungro pada tanaman padi
Relationship between tungro disease jurnal nasional
scoring and loss of rice yield terakreditasi submit
componens
comparative study og varieties
chargcters per%p_tlon and farr.ners. jurnal submiit
willingness for ciherang and inpari
37 in south sulawesi
Deteksi molekuler asosiasi
begamovirus dengn penyakit keriting  jurnal tidak accented
kuning cabai di Pakis dan banyuurup, terakrediatas P
Magelang Indonesia
Identifikasi cendawang terbawa jurnal tidak
benih padi menggunakan blotter blot terakrediatas accepted
dan preparasi metode selotip
The effectivity trap based plastic prosiding publish
waste in monitoring of insectspests ~ International
Observation of promising tungro prosiding publish
resistant rice linesin west Sulawesi  International
Molecular detection of tungro virus prosiding
on Mekongga and Inpari 4 Rice international publish

Varieties in west Papua

E
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The importance of Sosro-Economic
12 Factors and climate constrains on
farmesrs choice in growing ciherang
The effectiveness of entomopatogen
fungus metarizhium anisopilae in
controlling the green leaf hopper (N.
viresens)
Performa Galur-galur padi terhadap
14  penyakit tungro di Lanrang Sulawesi
Selatan
I dentifikasi molekuler mungbean
yellow mozaic virus penyebab

13

1 penyakit mozaik kuning kacang
panjang kediri, jawa timur, indonesia
Modifikasi ekstraksi RNA tanpa

16 nitrogen cair untuk mendeteksi rice

tungro sphirical virus pada daun padi
di Mamasa, Sulawesi Barat

17 Keragaan malai plasma nutfah padi
lokal mamasa sulawesi barat
Uji mutu benih beberapa varietas
18 padi (Oryza sativa) pada berbagai
periode umur simpan

19 Deteriorasi benh padi 25 varietas
sumber tetia padi tahan tungro
Fluktuasi wereng hijau dan

20 keberadaan predator pada varietas
tahan tungro
Karakterisasi morfologi kultivar lokal
dari beberapa agroekosistem untuk

21 varietastahan tungro

prosiding
international

prosiding
international

Prosiding
Nasional

Prosiding
Nasional

Prosiding
Nasional
Prosiding
Nasional
Prosiding
Nasional
Prosiding
Nasional
Prosiding
Nasional
Prosiding
Nasional

accepted

publish

accepted

submit

submit

publish

publish

submit

accepted

submit

Terselenggaranya Birokrasi Loka Penelitian penyakit
SS2 tungro yang Akuntabel dan Berkualitas, dan
Berorientasi pada Layanan Prima

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%)
Nilai Pembangunan zona integritas
(Z)menuju WBK/WBBM pada 80,00 84,50 105,63 %

satker Loka Penelitian Penyakit
Tungro

E
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Seiring dengan tuntutan paradigma good governance yang
menghendaki dipenuhinya prinsip-prinsip akuntabilitas, transparang,
responsivitas dan partisipas dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan
oleh instans pemerintah, Lolittungro selaku salah satu instansi pemerintah
melakukan penilaian terhadap capaian Zona Integritas. Zona integritas
merupakan predikat yang diberikan kepada instans pemerintah yang
pimpinan dan jgarannya mempunyai komitmen mewujudkan
WBK/WBBM melalui reformas  birokrasi. Hal ini tertuang dalam
permenpan RB N0.10/2019 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
PANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korups dan Wilayah Birokras
Bersih dan Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah dan Permenpan
RB N0.26/2020 tentang Pedoman Evaluas Reformasi Birokrasi.

Nilai pembangunan zona integritas diperoleh melalui pengumpulan
bukti-bukti kegiatan yang dilakukan oleh tim ZI pada setiap satker yang
kemudian dinilai dan dievaluasi olehtim penilai. Tim penilai terdiri dari tim
penilai internal yaitu Itjentan, dan Tim Asesor yaitu tim yang dibentuk oleh
BP2TP.

Pemberian nilai ZI Lolittungro tahun 2021 dilakukan oleh BP2TP yang
merupakan Tim Asesor yang ditunjuk oleh Badan Litbang. Realisas nilai
Z1 Lolittungro yaitu 84,50 dengan target nilai 80,00 sehingga diperoleh
capaian sebesar 105,63%. Nilai ZI ini merupakan akumulas dari setiap
komponen penilaian yaitu Mangjemen Perubahan, Penataan Tata Laksana,
Penataan Sistem Mangemen SDM, Penguatan Akuntabilitas, Penguatan
Pengawasan, dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik.

B
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ss3 Terkelolanya Anggaran Loka Penelitian Penyakit tungro yang
Akuntabel dan Berkualitas

Capaian

Indikator Kinerja Target Realisasi (%)

Nilai Kinerja Loka Penelitian Penyakit

0,
Tungro (Berdasarkan PMK yang Berlaku) 9 98,14 103,3 %

Nilai kinerja Lolittungro tentang pengukuran dan evaluas kinerja
atas pelaksanaan rencana kerja dan anggaran kementrian Negara/Lembaga
berdasarkan PMK No 249 tahun 2011. Fungs monev kinerja yaitu sebagai
pembuktian dan pertanggungjawaban kepada masyarakat atas penggunaan
anggaran yang dikelola Lolittungro (Akuntabilitas) dan mempel g ari factor-
faktor yang menjadi pendukung atau kendala atas pelaksanaan RKA-K/L
sebelumnya sebagai upaya peningkatan kinerja di tahun-tahun berikutnya
(Peningkatan Kulitas)

Capaian nilai kinerja Lolittungro berdasarkan PMK yang berlaku
yaitu 98,14 dari target 95,00 atau 103,3%. Nilai tersebut diperoleh dari
capaian output kegiatan yang telah tercapai hingga akhir tahun 2021. Secara
umum nilai tersebut merupakan hasil penilaian dari realisas anggaran,
konsistenss RPD awal, Konsistenss RPD akhir, capaian keluaran kegiatan,
dan efisens.

3.1.1 Pengukuran Capaian antar Tahun

Tabel 6. Perbandingan capaian kinerja jumlah produksi benih sumber padi
tahan tungro tahun 2021 dengan tahun sebelumnya
Indikator Kinerja 2020 2021 %
Jumlah produksi benih sumber padi 16,53 24,87 150,5
(ton)

Produksi benih sumber Lolittungro tahun 2021 dihasilkan sebanyak
24,87 ton dari target sebesar 20 ton dengan persentase capaian 124,4 %.
Capaian produks tersebut diperoleh dari dua musim tanam yaitu 13.581

E
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kg MT | 2021 dan 24.872 kg MT |1 2021. Jika dibandingkan capaian
produks tahun 2021 dengan tahun sebelumnya mengalami kenaikan
persentase 150,5 %, kondisi tersebut terjadi akibat adanya dukungan curah
hujan yang cukup dan gangguan opt cukup terkendali dengan baik. Produksi
benih paling rendah dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir terjadi
ditahun 2020 akibat adanya pemotongan anggaran yang cukup besar
sehingga dilakukan penyesuaian target, sedangkan tahun 2021 produksi
benih kembali menagalami kenaikan dengan adanya dukungan musim yang
cukup baik meskipun masih dalam kondis pandemi Covid 19. Produksi
benih sumber UPBS Lolittungro periode 2011-2021 disgjikan dalam grafik

berikut (Gambar 8).

Produksi Benih UPBS Lolittungro

40.000
30.000 _7#@_?
20.000 Wad

v
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«==@- Capaian Produksi...

20112012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 8. Grafik Produksi Benih Sumber UPBS Lolittungro 2011 - 2021

Tabel 7. Produks Benih UPBS Lolittungro melalui kegiatan produksi benih

Tahun 2021
No. Musim Tanam Varietas Produksi

(Kg)

1 MT | 2021 Inpari 7 Lanrang 1.097
Inpari 9 Elo 2.760

Inpari 36 Lanrang 3.196

Inpari 37 Lanrang 4.580

Inpari 30 1.205
Inpari 32 743

Jumlah 12.190
2. MT Il 2021 Inpari 9 Elo 820
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Inpari 7 Lanrang 795
Inpari 36 Lanrang 4.780
Inpari 37 Lanrang 3.970
Inpari 32 545
Inpari 30 320
Inpago 12 61
Jumlah 11.291
Total 24.872

3.1.2 Pengukuran Capaian Kinerja Satker dengan Target Renstra
2020-2024

Pada tahun 2020 merupakan awa restra baru, Lolittungro
melaksanakan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
yang sama dengan lingkup puditbang Tanaman Pangan. Arah serta
kebijakan pelaksanaan kegiatan juga menyesuaikan dengan rencana
strategis yang telah tertuang dalam dokumen Renstra 2020-2024
Lolittungro.

Renstra 2020-2024 dalam periode awa penyusunannya masih
berpedoman kepada rencana pencapaian kinerja berbasis output, namun
dalam proses perjalanannya, dilakukan revisi renstra dikarenakan dinamika
kebutuhan institus serta kebijakan pimpinan. Target capaian kinerja
berbasis outcome sesuai dengan Perjanjian Kinerja yang terbaru sudah
terakomodir dalam revisi terakhir Renstra Lolittungro.

Tabel 8. Perbandingan sasaran dan capaian sesuai dengan Renstra capaian
Tahun 2020 - 2024 dan PK 2021

Renstra PK

No. Sasaran Indikator 2020-
2024 2021
1. Termanfaastkannya Jumlah hasil penelitian tanaman padi 2 2
Inovasi Teknologi tahan penyakit tungro yang

Penelitian Penyakit
Tungro

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun
terakhir) (Jumlah)

Rasio hasil penelitian padi tahan 100 100
tungro pada tahun berjalan terhadap

kegiatan penelitian yang dilakukan

pada tahun berjalan (%).
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Jumlah produksi benih sumber padi 30 20
tahan tungro (ton)
2. Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 4

kualitas layanan atas layanan publik Lolittungro

publik Lolittungro (Skalalikert 1-4)

Terselenggaranya Nilai Pembangunan zona integritas 80

Birokrasi Loka (Z1)menuju WBK/WBBM pada

Penelitian penyakit satker Loka Penelitian Penyakit

tungro yang Tungro

Akuntabel dan

Berkualitas, dan

Berorientasi pada
Layanan Prima

3. Terwujudnya Jumlah temuan Itjen atas 0

akuntabilitaskinerja  implementasi SAKIP yang terjadi

instansi pemerintah di  berulang (5 aspek SAKIP sesuai

lingkungan Permen PAN RB No0.12/2015

Lolittungro meliputi: perencanaan, pengukuran,
pelaporan kinerja, evaluasi internal,
dan capaian kinerja) di Lolit Penyakit
Tungro. (temuan)

Terkelolanya Nilai Kinerja Loka Penelitian 95
Anggaran Loka Penyakit Tungro (Berdasarkan PMK

Penelitian Penyakit yang Berlaku)

tungro yang

Akuntabel dan

Berkualitas

3.1.3 Keberhaslan, Kendala dan Langkah Antisipas

Di Indonesia penyakit tungro dilaporkan telah menyebar hampir di
seluruh sentra produks padi dan serangannya terluas dibandingkan
serangan penyakit lain, yaitu mencapai 12.078/ha. Untuk itu, diperlukan
upaya pengendalian, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi
pengendalian berupa penggunaan varietas tahan. Penggunaan varietastahan
yang dikombinasikan dengan teknik budidaya (jajar legowo) diharapkan
menjadi  teknologi adaptif yang mudah diadops petani dalam
mengendalikan penyakit tungro di lapangan. Luas serangan tungro dari
tahun ke tahun mengalami penurunan, diharapkan kedepannya akan
semakin sedikit kerugian yang dihasilkan oleh serangan tungro tersebut
(Gambar 9).
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Gambar 9. Grafik Luas serangan Tungro kurun waktu 2011-2021
Sumber : Pusdatin Pertanian; BBPOPT (2016-2021)

Pemanfaatan Teknologi Jarwo Taro untuk menekan penyebaran
penyakit tungro telah dirasakan oleh petani di daerah-daerah endemis
tungro. Penggunaan teknologi komponen Jarwo Taro berhasil memberikan
harapan baru petani dengan produks yang meningkat.

Penyebaran VUB TARO telah dilakukan sejak 2017 di propinsi
dengan serangan tungro yang cukup luas seperti Aceh, Sumatera Utara,
Jambi, Banten, Maluku Utara, Babel, dil. Pemberian bantuan benih secara
lansung ke petani memberikan upaya nyata dalam mengatasi tungro di
lapangan. Permasal ahan yang kemudian dihadapi petani yaitu keberlanjutan
benih yang tersedia untuk mengatasi serangan tungro. Biaya yang tinggi
untuk pengiriman benih bermutu baik murapakan kendala yang dapat
mengurangi penghasilan petani.

Kegiatan pendampingan produksi benih sumber merupakan langkah
antisipas permasalahan tersebut. Melalui kegiatan diseminasi tahun 2019,
telah disebar VUB Tahan Tungro, di 13 Provins Indonesia, meliputi:
Sumatra Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Bangka Belitung, Jawa
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Tengah, Banten, Nusa Tenggaran Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan, Sulawes Utara, Sulawes Tengah, Sulawes Barat dan Maluku.
Kegiatan ini diawali dengan pengiriman benih VUB TARO sebanyak 50
Kg ke BPTP setempat, dengan harapan benih tersebut dapat diperbanyak
dan menjadi solusi dalam mengendalikan tungro di wilayah tersebut. Pada
tahun 2021 dilakukan pengiriman benih sebanyak 2,5 kg ke Kalukku,
Sulawes Barat yang terserang tungro dan berakibat puso.

Pada tahun 2021 dilakukan pendampingan perbanyakan benih
sumber di 5 kabupaten di propinsi Sulawes Selatan yaitu Kabupaten Bone,
Sidrap, Pinrang, Wajo, dan Soppeng. Dengan dilakukan pendampingan
langsung dalam produksi benih, diharapkan nantinya petani dapat
memproduksi benih berkualitas sendiri yang kemudian dapat mengurangi
biaya produks berupa pengiriman benih.

Langkah antispas ini dapat dilakukan pada berbagal propins di
Indonesia yang terserang tungro. Serangan tungro yang masih terjadi di
berbagai wilayah dapat ditekan dengan penggunaan VUB TARO dan
pendampingan produks benihnya agar diperoleh benih TARO
berkel anjutan.

3.1.4 Analissatasefisens penggunaan Sumber Daya

Tabel 9. Perhitungan analisis efisienss penggunaan sumber daya di
Lolittungro

Vewam ?oa’;l", Vehume twanin Argguren
Targwt Rex zaw Reeran
LR Vrdmee Vetene Paps frngganin  Sagpaeas pee RAMR PAUTW RACENY P
e Harvarar Metamen  per Ketuares PR Pelsarn ANOTV)
LTV W) L

e islasrn

Tosl
Cfmoral
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Dari hasil perhitungan analisis efisens penggunaan sumberdaya
baik anggaran maupun SDM diperoleh nilai total 20,5%, dengan efisiensi
sebesar 10,2%. Efisiens yang diperoleh dari ketiga output yang dihasilkan
berasal dari produksi benih sumber dimana total target yang direncanakan
sebanyak 20 ton, sedangkan jumlah yang dihasilkan sebanayak 24,9 ton.
3.2 Akuntabilitas K euangan
3.2.1 Alokasi Anggaran Lingkup Satker Lolittungro Tahun 2021

Pada tahun 2021, Lolittungro mendapatkan alokasi Pagu Anggaran
sebesar Rp. 9.749.097.000,-. Selama tahun 2021 berjalan, terjadi 4 (empat)
kali recofusing anggaran dan 1 (satu) kali penyesuaian yakni penambahan
untuk kegiatan manjemenyang menyebabkan terjadinya 5 (lima) kali revis
DIPA. Perubahan anggaran ini terutama disebabkan oleh kondisi pandemi
Covid-19 yang masih terjadi hingga tahun 2021. Pada pagu akhir
Lolittungro Tahun Anggaran 2021 yaitu sebesar Rp. 7.675.933.000,- terdiri
dari belanja pegawai Rp. 1.975.832.000,- belanja barang Rp.
5.347.449.000,- dan belanja modal sebesar Rp. 352.652.000,-.

3.2.2 Realisas Anggaran

Realisas anggaran Lolittungro sampai dengan 31 Desember 2021
mencapai Rp. 7.603.403.256,- atau 99,06%. Dengan perincian realisasi
belanja pegawal sebesar Rp. 1.904.643.816,- atau 96,40%, Belanja
Operasional Rp. 1.522.310.498,- atau 99,95%; Belanja Non Operasional
Rp. 3.824.448.942,- atau 100,00%; dan Belanja Modal sebesar Rp.
352,000,000,- atau 99,82%
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Tabel 10. Revisi Anggaran Lolittungro Tahun 2021

No. Revisi DIPA ke- Pagu (Rp) Selisih (Rp) Revisi

1 DIPA Awal 9.749.097.000

2. 1 6.335.702.000 3.413.395.000 Recofusing dana Covid-19

3 2 8.335.702.000 2.000.000.000 Penambahan anggaran untuk
kegiatan PEN

4. 3 7.663.301.000 672.401.000 Revisi anggaran untuk
penanganan Covid-19

5. 4 7.563.301.000 100.000.000 Recofusing anggaran PEN
untuk penanganan Covid-19

6. 5 7.675.933.000 112.632.000 Penambahan untuk anggaran

belanja pegawai
Perubahan anggaran yang terjadi selama tahun berjalan

menyebabkan perubahan pada kegiatan operasional maupun non
operasional. Padarevis pertama berupa pemotongan anggaran sebesar Rp.
3.413.395.000,-terutama pada kegiatan non operasional yang menyebabkan
beberapa kegiatan penelitian tidak dapat berjalan secara maksimal. Pada
revis kedua terdapat penambahan anggaran untuk kegiatan PEN sebesar
Rp.2.000.000.000,-. Pada revis ketiga dan keempat terjadi pemotongan
anggaran sebanyak Rp.772.401.000- untuk penanganan Covid-19 karena
hingga memasuki tahun 2021 pandemi masih berlanjut di Indonesia. Pada
bulan November 2021 dilakukan revis kelimakarena terdapat penambahan
pada anggaran belanja pegawai sebesar Rp.112.632.000,-.

3.2.3 Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) Loka Penelitian Penyakit
Tungro bersumber dari penerimaan umum dan penerimaan fungsional yang
berupa penjualan benih. Unit Pengelola Benih Sumber memproduksi benih
dengan hasil penjuaan benih masuk dalam readisas PNBP fungsional.
Kegiatan penjualan benih sumber dilakukan di Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) Lolittungro dengan realisasi sampai dengan 30 Desember
2021 mencapai Rp. 288.389.000,- atau 106,8% dari target awal sebesar Rp.
270.000.000,-. Penerimaan umum PNBP Lolittungro bersumber dari sewa
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rumah dinas, yaitu sebesar Rp 361.900,- dan penjualan aset BMN rusak
dihapus sebesar Rp 10.510.000,- sehinggatotal realisasi penerimaan umum
sebesar Rp 10.871.900,- dari target Rp 750.000,- atau 1449,6%. Secara
keseluruhan PNBP Lolittungro hingga tgl 30 Desember 2021 sebesar Rp
299.260.900,- atau 110,53%.
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Tahun 2021, Loka Penelitian Penyakit Tungro melaksanakan
kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan yang merupakan
turunan dari program Badan Litbang Pertanian berupa Program Penciptaan
Teknologi dan Inovas Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. Melalui
program tersebut telah disepakati beberapa target yang dituangkan dalam
Perjanjian Kinerja antara Kepala Loka dengan pimpinan di atasnya yaitu
Kepala Pudlitbang Tanaman Pangan. Capaian kinerja berupa teknologi
VUB Inpari 37 Lanrang dalam kurun waktu lima tahun terakhir telah
banyak dimanfaatkan oleh petani, baik di Sulawes Selatan maupun di luar
Sulawes Selatan sebagai upaya dalam mengendalikan penyakit tungro.
Selainitu, capaian produksi perbenihan tanaman padi tahun 2021 mencapai
24,87 ton dari total target sebesar 20 ton. Capaian ini diperoleh melalui dua
musim tanam yaitu MT | 2020/2021 dan MT |1 2021.

Sebagai instans pemerintah, Lolittungro memiliki tuntutan sebagai
good governance yang menghendaki prinsip-prinsp akuntabilitas,
transparansi, responsivitas dan partisipass dalam setiap kegiatan. Nilai
capaian Zona Integritas Lolittungro yaitu 84,50 dari target Perjanjian
Kinerjatahun 2021 sebesar 80,00.

Untuk mendukung pencapaian kinerja 2021, Lolittungro didukung
dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 31 orang PNS/ASN serta
penganggaran sesuai dengan pagu akhir tahun 2021 sebesar Rp.
7.675.933.000,-.,- dengan capaian realisas hingga 31 Desember 2021
sebesar  Rp. 7.603.403.256,- atau 99,06 %. Realisas PNBP Lolittungro
sampa dengan 31 Desember 2021 mencapa Rp 299.260.900,- atau
110,53% dari target Rp 270.750.000,- dengan perincian realisasi anggaran
penerimaan umum sebesar Rp. 10.510.000,- dan penerimaan fungsional
sebesar Rp. 288.389.000-.
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2021

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
LOKA PENELITIAN PENYAKIT TUNGRO
JI. Bulo no. 101 Lanrang Kab. Sidrap, Sulzwesi Selatan 91851
Telp. (0421) 93702, Faks. (0429) 93701
Websie, lolttungro fbang. perianan.go id emat nitlungro@yanoo ooid

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
LOKA PENELITIAN PENYAKIT TUNGRO

Dalam rangke mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeltl, transparan, dan akuntabel
serta berorentasi pada hasd kami yang denandatangan o bawah ini

Nama | Sumami Panikkal

Jabatan : Kepala Loka Penelitian Panyakit Tungro

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama | Prat-a Sasmia

Jabatan | Kepsla Pusitbang Tanaman Pangan

Selaku stasan langsung pihak partama, selanjuinya disebut pinak kedua

Pihak Pertama berjang akan mewupxikan target knena yang seharusnya sesus! lampean
perjanjian v, dalam cangka mencapai target kineda @ngka menengsh saperti yang telah
ditetapkan dafam dokumen perencanaan. Keberhasian dan Kegagalan pencapaan target knesja
tersebut mengads 1anggung jawab pihak perama.

Pihak kedua akan meiskukan suparvisi yang dipedukan serta akan melskukan evaluasd
terhadap capalan knera dan peqanjlan i dan mengambd tndakan yang diperkéan dalam
rangka pemberan penghargasan dan sanksi,

Lanrang 6 Desaember 2021

Pihak Pertama
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
LOKA PENELITIAN PENYAKIT TUNGRO

No Sasaran Kode Indikator Knara Target
WJurmiah hasil penelitian penyak! tungro 2.00
1-1 yang dimantastkan (ekumulasi 5 tahun Jinial)
teraknir) b
Rasio Has? Peneitian din
ngembancan tanaman pangan (output
12 axhir) temnscap saluruh output hasit 100,00%
® Tamanfastkannya inovas: peneitian dandpenge'nbmgm tanaman
reknoiog: panelitian penyakit tungro pangan yang dilaksanakan pads tahan
bersian
JKK Pensiit:
« KT ditertatkan & prosideng imiah 1
terndeks giobal bereputas
« KT dueristkan & jenal iimiah 2
terakradias: nasionsl
< KTl ditertitkan dgrosciing imiah 10

Terselangraranya Brokrasi Loka
2 Penealiban Penyakit Tungro ysng 2
Bkuntabilias dan berkuaitas, sera

Nilai Pembangunan zona integritas (21) )
menuju WBKAWBEM pade satker Loks | 80,00

P layanan prima Panelitian Penyakit Tungro
Terkelolanva Anggaran |.oka: Wilai Kinerian Loka Penelitian Panyakit
3 [Penalitan Penyskit Tungro yang | 3-1 [Tungro {Bercasarkan PMK yang 95.00
Wuntabel dan Berkualitas Podakuj
KEGIATAN ANGGARAN
Loka Penelitian Penyaket Tungre Rp. 7.675.933.000

Lanrang & Desember 2021

Pihak Pertama

Sumami Panik«si
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Lampiran 2. SDK Mentan Nomor 83/Kpts/SR.120/2/2015

MENTERL PERTANIAN
SENVTHEIN INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
ROMOR  gy/kpes/SBL120/2/2015

Y

TENTANG

PELEPASAN VARIETAS PADI SAWAH GALUR IR73434-80-2-3-2
SEBAGA] VARIETAS UNGGUE DENGAN NAMA INPART 36 LAKRANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang O

b

Mengingat ) §

'J

bahwa dalam rangka usaha menipgkatkan produke:
padi, varietas ungpel mempunysi peranan penting;

bahwa galur padi sawab IR73434-80-2-3-2 mempunyl
keunggulan potensl hasil tngei, jumkah gabah ssi

‘permalai banyak, tahan penyakit ingro varian 073,

agak tahan hawar daun bakteri strain [V, tahan
penyakit blas rax 033 dan 075;

bahwa berdasarkan  pertimbangan  sebagwmana
dimaksud dalam hosuf & dan hursl b, perlu untuk
melepas galur padi swah [RT3434-80-2-3-2 sebagai
varielas unggul;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran  Negam Republik
Indonesia  Tahup 1992 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indondsia Nomar 3478),

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1995 1entang
Perbenihan  Tanaman {Lembaran Negara Repubiik
Indonesia  Takun 1995 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 616);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2010 tentang
Usaha Budidays Tanaman {Lembaran Negara Republik
indonesin  Toahun 2030 Nomor 24, Tambehan
Lembaran Negara Republik Indonessa Nomor 5106}

Keputusan Presiden Nomar 27 Tehun 1971 tentang
Badan Benih Rasonal;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2008 tentang
Pembentukan dan Orgitnisasi Kementerian Negara:

Peraturan Presiden Nomoer 24 Tahun 2000 entang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Xementerian Negaza
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Esclon |
Kementerian Negors,

Keputusin Presiden Nomer LZLH/P Tahun 2014 wwntang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Mentert
Kabinet Kerja Periode Tahun 2013 - 201%
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8. Weputusan Menieri  Pertanian  Moemor 49617 Kpes/
Orgy L1 lenting  Kelengkapan  Susunan
Organizasi, Perincian Tupas din Tata Herda Badan
Benih Nasionil;

U Keputusan  Menien  Perfanian . Momor 10014 Epes/
OT 160/ 7/ 308 tentang - Busunan  Pimpinan  dan
Keanggedaan Badon Benib Masicnnl;

b, Periuran Menteri Pertunian Nomar 61/ Permentan |
CFF R0/ 70 tentang Organisasi dan Tata Kesja
Rementerian Periianian;

LL. Peraturan Menterl Perfanian Homor 61/ Permentan)
OT. 140/ 10720110 tentang  Pengujean,  Penibaian,
Pelepason dan  Penarikan  Wariewas [Hertia  Negaro
Republik Indanesi Tahun 200§ Nomor 623);

12 Kepulusan  Menteri - Pertanian  Momor 49472 Kpis/
U['-_'llfrﬂ_:‘"-".l'ii.'ﬂll tentang Tiwm Penilai dan Pelepas
Warktus Tanaman Panpin, Perkebusen dan Tanaman

Palkan Ternak;

Memérhatikan  © Surat  Ketua  Hadan Bendh Nassonal  Nomor

O3 HBNTRfQ] F2015 tangpal 22 Januar] @15,
MEMUTUSKAN:

Menstapkan 1

KESATU ¢ Melepas palur pads swaah palur IR7I434-80-2-3-2 selugai
warictas ungrul, dengan mamn varwetas Inpan 36 Lanmang,

KEDLIA Deskripal  pady  sgwal  variems Inpar 36 Lanrong
sehngaimana dirmakaud dalam diktum KESATU eranium
dalam  Lapiran  yang  mernspakan hoagian Gdak
terpisahkan dari Kepuiusan ink,

KETIGA 1 Keputusan mi mulm beriaka poda tomgzal ditetaglonn,

e tapkein di Jigkoaris

padn TEnEEil 3 pehuarl 2015
MEATER] PERTAKIAN

LIK !Hﬁlﬂ.

MRAN SULAIMAN

Zalinan Kepulusan inl dishimprikan Kepsda Yoo

1. Mentesi Koordinarer Bidang Perekanomian;

2. Mentert Dalam Negerl,

3. Menteri Riset dan Teknaloph dan Pendidikan Tinges,

4. Kepala Badan Pengiownsan Kevangan dan Pembangunan,

3 Kepala Lesmbaga Hmu Pengetahuan Indonesao; .

6. Pimparnn Unit Kera Esslon | di inghangan Kemestersag Peraniang

7. Gubernur proving di selunih Indonesia;

3 Hepala Dinas yang momisdong [(ROLIGED pOngom  proens i selurub
Indanesan; )

0. Kepals Dings yang membidongl lanaman  pangan Babugaten ket di
selunth [Indomesia
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPLBLIK INDONESIA
HOMICHR T B KpesfSE.120/ 102015
TANGGAL - 3 Pebrusri 2015

DESKRIPSE] PADN BAWAH VARIETAS INPART 26 LANRANG

Asnal

Golongan

Umur tanaman

Beniik tanaman

Tinggi tonaman

Jumlah gatah is: permata
Anakan produkod

Warna kaki

‘Warnn balang

Warna telinga daun
Warna hdah daun

Warna helei daun
Fermukaan daun

Poxist daun

Posisl daun bendera
Bentuk gabah

Warmna gabmh

Keraontokan

Kerehahan

Patensy hasil

Rata-rata hasil

Beral 10040 bulir

Teketur riasi

Reademen beras pecah boudiz
Rendemen boras @ling
Kadnr amilosa

Ketmhanan ierhadap hama
dan penyakit

Keterangan
Pemulin

Pengusul

IR58773-35-3-1-2/IRG5475-62-3-1-3-1-3-1
Catre
+ 114 hari setelnh sebar
Tegak
* LI3 em

PED butir
16 makal/ rumpun
Hijau
Hiifw
Tidok berwama
Tidak berwarmna
Hizau
Kagar
Tepak
Tegak
Ramping
Kuning bersih
Sedang
Taberan

10,0 ton ha GEG
t &7 tanfha GRO
& 2 0 ram
Pulen
+TT.E M
= T %
= 20,7
Agak renian terhadap wereng batang coklat
batipe 1 dan 2, rentan terhadop wereng
batong coklot blotipe 3. Agak tahan bawar
daun bakter strain 1V, restan hawar daon
balctesi strain 1 dan VIl Tahan terhadap
tungra varian 073, Tahan penyakar blas ras
(33 dan s 073, agak tahan blas mes 153
dan rax 173
Cocok ditnnam i chesistem swah g
sompnil ketinggean < &30 m dpd
Ahmad Muliadi, Ann A, Dorodjal, Nalmil,
Truns Sitnresmi don Coeu Gunarsih.
Loks Penetiiian Penyakil Tunpgre dan Hala
Biesar Ponelitian Tanaman Padi.

I+ i+

MENTERT PERTANIAN
LIE INDCRESIA,

"%

SULAIMAN
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1

Lampiran 3. SK Mentan Nomor 81/Kpts/SR.120/2/2015

MUNTURS PERTANIAN
REPUBLIK INIONESIA

xmmnrsaggggr&sﬁwwaﬁﬁgguuuK INDONIGSIA

TENTANG

PELEPASAN VARIETAS PADI SAWAH OALUR BT IANC-49-2-2-1-1
SEBAGAL VARIETAS UNGGUL DENGAN NAMA INPARI 37 LANRANG

Penimbxang

Mengingut

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAUA ESA

MENTERL PERTANIAN REPURLIK INDONESIA,

n

A

o

bahwn dalam rangla usshn meningkatkan produial
padi, varclas ungEul mempliyst PErannn pesstingg,

Dahwa  galuar  padi sawah BPTIAB0C-4A0-2.0-1.1
mempunyil keunggulan potcnsi  hasil singg, Berax
kepulo tnggs. tabuan ponyakit angro varian 073, tahen
penyaidl blas ras 133 dan ras L7y,

bahwa  bordaserken  pertimbangan sebapaimani
dimaksud dalam bundl 4 dan bl b, peric untuk
metepas  gulur  padi sawsh BPTIA6C-40.2.2.11
sobagal varietas unggul;

Undoang-Undang Nomor 12 Takun 1992 ontang Sistem
Budidayn Tanaman (Lembaran Negoars  Republik
indoncsia Totnan 1992 Romes AR, Tambtahan
Lormbiran Kegars Republik Indoscsin Nesnor Qa7TN):

Pernturitt Pemerntals Nomor 44 Tahun 1005 watang
Pertenihay  Tonwman {Lembaran Negars Repubbk
Indanesia  Tahsun L9993 Nomos #58. Toambuban
Lombusran Negara Repuablik indonesia Noenor 1o,

Peyotuaran Pemeorintals Nomor 18 Tahun 2010 tentang
Usnha Budidaya Tansman {Lembaran Negara Republi
Indonesia  Tohun 2010  Nomwwor 24 Tambahan
Leyotaran Negorm 2epublik Indonesia Namar 3106},

Keputuman Presiden Nomor 27 Tahun 1971 tentaog
Badan Binih Nasional,

Peraturan Pressden Nomar 47 Tabun 2000 tentany
Pemben tiskan dan Organisas Rementerusn Negorog

Pernturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 eatang
Kedudukan, Tugas, dan Fungse Kemoneran Negari
werts Susunen Organisasl, Tugss, Jan Fungst Eselon |
Romenterun Nogarag

Keputusat Presiden Nooer 121/P Tahun 20143 tenang
Pembentakan Keménterian don Pongangkatan Mentoct
Kabinet Keoa Meriods Taliun 2014 - 201%;

E
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>

Memerhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

8. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 461/Kpts/

Org/11/1971 tentang Kelengkapan Susunan
Organisasi, Perincian Tugas dan Tata Kerja Badan
Benih Nasional;

9. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1014/Kpts/

OT.160/7/2008 tentang Susunan Pimpinan dan
Keanggotaan Badan Benih Nasional;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/
OT.140/7/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61 /Permentan/
OT.140/10/2011 tentang  Pengujian,  Penilaian,
Pelepasan dan Penartkan Varietas (Berita Ncgara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 623);

12. Keputusan Menteri  Pertanian Nomor 4472/Kpts/
OT.160/7/2013 tentang Tim Penilai dan Pelepas
Varietas Tanaman Pangan, Perkebunan dan Tanaman
Pakan Ternak;

Surat Ketua Badan Benih Nasional Nomor
03/BBN.TP/01/2015 tanggal 23 Januari 2015;

MEMUTUSKAN:

Mclepas galur padi sawah BPT146C-49-2-2-1-1 sebagai
varietas unggul, dengan nama varictas Inpari 37 Lanrang.

Deskripsi padi sawah varietas Inpari 37 Lanrang
scbagaimana dimaksud dalam diktum KESATU tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Keputusan ini mulai beriaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Pebruari 2015

ERI PERTANIAN
BLIK INDONESIA,

AN SULAIMAN

Salinan Keputusan ini disampaikan Kepada Yth.:

Indonesia;

10 (O G

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Dalam Negeri;

Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;

Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia; )

Pimpinan Unit Kerja Eselon 1 di lingkungan Kementcerian Pertanian;
Gubernur provinsi di seluruh Indonesia; G

Kepala Dinas yang membidangi tanaman pangan provinsi di secluruh

Kepala Dinas yang membidangi tanaman pangan kabupaten/kota di

seluruh Indonesia.

E
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR
TANGGAL

- 81/Kpts/SR.120/2/2015
¢ 3 Pebruari 2015

DESKRIPSI PADI SAWAH VARIETAS INPARI 37 LANRANG

Asal

> Golongan
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Jumlah gabah isi permalai
Anakan produktif
Warna kaki
Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna helai daun
Permukaan daun
Posisi daun
Posisi daun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
Kerebahan
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Berat 1000 butir
Tekstur nasi
Rendemen beras pecah kulit
Rendemen beras giling
Kadar amilosa
Ketahanan terhadap hama
dan penyakit

Keterangan
Pemulia

Pengusul

CTO162-12/Seratus Hari T36/ /Memberamo/
Cibodas// /IR66160-121-4-5-3/Memberamo
re

+ 114 hari setelah sebar
Tegak

4+ 111 cm

105 butir

16 malai/rumpun

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Hijau
Kasar
Tegak
Tegak
Ramping
Kuning bersih
Sedang
Toleran

9,1 ton/ha GKG
+ 6,3 ton/ha GKG
+ 25,0 gram
Pulen
+ 78,1 %
+ 71,2 %
+ 21,4 %
Agak rentan terhadap wereng batang coklat
biotipe 1 dan 2, rentan terhadap wereng batang
coklat biotipe 3. Agak tahan hawar daun
bakteri strain Il dan IV, agak rentan hawar
daun bakteri strain VIIL Tahan terhadap
tungro varian 073. Tahan penyakit blas ras 133
dan ras 173, agak tahan blas ras 073 dan ras
033.
Cocok ditanam di ekosistem sawah irigasi
dataran rendah sampai ketinggian < 600 m dpl.
Ahmad Muliadi, Aan A. Daradjat, Nafisah, Trias
Sitaresmi dan Cucu Gunarsih.
Loka Penelitian Penyakit Tungro dan Balai
Besar Penclitian Tanaman Padi.

ME ‘TERI PERTANIAN
BLIK INDONESIA,

E
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Lampiran 4. Permentan Nomor 53 Tentang Produksi, Sertifikasi, dan
Peredaran Benih Tanaman Pangan dan Tanaman Hijauan
Pakan Ternak

PERATURAN MENTERI FERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR S6/ Parmentan/ P 110/11/2015
TENTANG
PRODUKE]L SERTIFIKAEL DAN PEREDAFRAN BENIH B INA
TANAMAN FANOAN DAN TANAMAN HIJAUAN PAFAN TERNAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI] PERTANIAN EEPUBLIK INDONE2IA,

Meonmmbang n  bahwna dengan FPeraturan Montori Pertansan  Nomor
02/ Pamentan/ SR 120/1/2014 sobaparnans telnh
diabah dengan Peoraturan Neateri Partanman  Nomor
08/ Pearmentan/8R 120/3/2015 telah ditetaplkan
Produks: Bertifikas: dan Peredaran Benth Bing,

b bahwa dengan perkkembangan imu  p=ngetahuan,
teknologi dan standardisas) serts tuntutan kebutuhan
proses mutu, benih bina yang beredwr, dan untuk
memberikan Kepastian usaha perbenthan, FPeraturen
Meatert Pertaman Nomoer 02/ Permentan/8R 120/1 /2018
cebagmumans telah disbah dengan Peraturan Menteri
Pertanman Nomor OB/ Psrmentan/SrE L20/3/2015 sudah
tsdolc 2aeual Iays,

c bahwa berdagsaican pertmbangan el ugarnans
dzaaksud dalon huwrul a dan huruf b, daa uatuk
menjamin mutu benitn bina geriu menmnjpu lkemball
Parataran Menters Partansan Nomor
02/ Parmentan/ SR 120/1 /2014 sabagammana tedah
duubah dengen Peraturan Meateri Perinaian Nosaor
08/ Permentan/ B8R 120/3/2015,

Mengungat 1 Undong-Undang Nomor 12 Tabun 1992 tunitang

Biatem Budideya Tanaman |Lemberan Negara
Republik [ndonesia Tehun 1992 Nomer 46, Tembahan
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=

10.

11.

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478]);
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821};
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Perlindungan Varietas Tanaman [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 241, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4043,
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 5587},
Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 85, Tambahan Lembaran
INegara Republik Indonesia Nomor 3616);

Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000 tentang
Standardisasi Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4020},

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4347},

Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 1971 tentang
Badan Benih Nasional,

Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri
Kabinet Periode Tahun 2014-2019,

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

Keputusan Menteri Pertanian Nomor
1100.1/Kpts/KP.150/10/1999 tentang Pembentukan

45
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Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu Benih Tanaman Pangan
dan Hortikultura sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 361/Kpts/
KP.150/5/2002;

12. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/PD 310/
9/2006 tentang Komoditi Binaan Direktorat Jenderal
Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan
Direktorat Jenderal Hortikultura sebagamana telah
diubah dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor
3599/ Kpts/PD.390/10/2009,

13. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
1014 /Kpts/OT.160/7 /2008 tentang Susunan Pimpinan
dan Keanggotaan Badan Benih Nasional,

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
61/Permentan/OT.140/10/2011 tentang  Pengujian,
Penilaian, Pelepasan dan Penarikan Varietas (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 623);

15. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
3517 /Kpts/OT.160/10/2012 tentang Tim Pembinaan,
Pengawasan dan Sertificasi Benih (TP2S) Tanaman
Pangan dan Perkebunan;

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 59/Permentan/
OT.140/5/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Bala: Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan;

17. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
4472 /Kpts/OT.160/7 /2013 tentang Tim Penilai dan
Pelepas Varietas (TP2V] Tanaman Pangan, Perkebunan
dan Tanaman Pakan Ternak;

18. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pertanian (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PRODUKSI,
SERTIFIKASI, DAN PEREDARAN BENIH BINA TANAMAN
PANGAN DAN TANAMAN HIJAUAN PAKAN TERNAK
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan

1.

10.

Benih Bina adalah benith dari varietas unggul
tanaman pangan dan tanaman hijauan pakan ternak
yang telah dilepas, yang produksi dan peredarannya
diawasi

Benih Tanaman yang selanjutnya disebut benih,
adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk
memperbanyak dan/atau mengembangbiakkan
tanaman

Varietas adalah bagian dari suatu jenis yang ditandai
oleh bentuk tanaman, pertumbuhan, daun, bunga, buah,
biji dan sifat-sifat lain yang dapat dibedakan dalam jenis
yang sama.

Benih Sumber adalah tanaman atau bagiannya yang
digunakan untuk memproduksi benih yang merupakan
kelas-kelas benih meliputi Benih Penjenis, Benih Dasar,
dan Benih Pokok.

Pemulia Tanaman adalah orang yang melaksanakan
pemuliaan tanaman

Perbanyakan Vegetatif adalah perbanyakan tanaman
tanpa melalui penyerbukan

Sertifikkasi Benih adalah serangkaian pemeriksaan
dan/atau pengujian dalam rangka penerbitan sertifikat
benih bina.

Sertificat Benih Bina adalah keterangan tentang
pemenuhan/telah memenuhi persyaratan mutu yang
diberikan oleh lembaga sertificasi pada kelompok benih
yang disertifikasi

Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu adalah proses
yang menjamin bahwa sistem manajemen diterapkan
untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi
dalam hal mutu.

Lembaga Sertifikasi adalah suatu lembaga penilaian
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kcesesunian yang dibentult berdasarkan peraturan
prrundang-undangan yang berlalku untuk melakxukan
2er tifdcae:

11. Label adalah keterangan tertulis dalam bentuk cetakan
tentang dentitas, mutu benih bine dan maga akhir edar
bendh bina

12. Rekomendas: adalah  keterangan  tertulis  yang
dicelunarkan oleh instans: penyelanggara pengawasan
dan sertfikazs benihb.

13 Standar Mutu Benth BEina adalah spesifdcasi teknis
benih  yang baku mencakup mutu genetk, ficik,
figwologie dan/ atau Kesehatan benth

14 Produsen Henith EB:nn adalah persecorangan, badan
usaha, badan hukwmn atsu metans pemerintah yang
melakukan proses produksi benih bina,

15 Pengawasan adalah  Xepiatan pemerniXssan yang
dilskukan secara berkala dan/atau  sewaktu-walct
dperluikan terhadap dokumen, proses produks:
dan/atau bemh yang beredsr uatule mengetahus
kesezumian mutu dan data hinnys dengan l=abel dan
gtandar mutu benih yang ditétaplkan

16 Peredoran adainh serangkrinn kegintan dalam rangka
penysluran bermih dan kokam  produker ke Jokae:
pemazaran dan/atau kepada masyaraleat

17 Pengedar Bsmih Bina adalnh porssorangan, badan
usaha, badan hukum atau mastansi pemerintah yang
melakukan serangkamn xegaatan  dalam rangks
menyalurkan bernh bina ke lokae: pemaearan dan/ataa
lcepada masyarakat

18 Doaktur Janderal adalah Delkttur Jonderal yang
melaksanakan tugas fungei di bidang tanaman pangan
atau tanaman hijruan pakan ter nak

Pazall
Peraturan s dmakeudikan sebaga: dasar hukum dalem
pelakcsanaan produalcsi, sertfilcas:, dan Peredoran Seath Bina
Tanaman Fangan dan Tanaman Hyauan Pakan Teraak,
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dengan tujuan untuk:

a

menjamin terselenggaranya sistem penyediaan Benih
Bina Tanaman Pangan dan Tanaman Hijauan Pakan
Ternak yang berkesinambungan;

menjamin kebenaran jenis, Varietas bersari bebas,
Varietas hibrida dan mutu benih yang diproduksi,
mempercepat sosialisasi dan pemanfaatan teknologi
Varietas kepada pengguna,

menjamin kesesuaian mutu Benih Bina yang beredar;
dan

memberikan kepastian wusaha bagi produsen dan
pengedar Benih Bina.

Pasal3

Ruang lingkup Peraturan ini melput:

a.

b
c.
d

(1)

(2)

(3)

(4)

produksi Benih Bina;
sertifikasi Benih Bina,
peredaran Benih Bina, dan

pembinaan dan pengawasan.

BAB II
PRODUKSI BENIH BINA

Pasal4
Benih Bina dapat dihasilkan melalui perbanyakan
generatif dan/atau vegetatif
Perbanyakan Benih Bina secara generatif sebhagaimana
dmmaksud pada ayat (1) terdiri atas Varietas bersari
bebas dan/atau hibrida
Benith Bina sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diklasifikasikan dalam:
a. Benih Penjenis (BS},
b. Benih Dasar [BD);
c. Benih Pokok [BP); dan
d. Benih Sebar (BR).
Benih F1 hibrida disetarakan ke dalam kelas BR.
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Pasal 5

(1) BS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf
a diproduksi oleh dan di bawah Pengawasan Pemulia
Tanaman atau institusi pemulia

[2) BD sebagamana dimaksud dalam Pasal 4 ayat [3) huruf
b merupakan keturunan pertama dari BS yang
memenuhi standar mutu kelas BD dan harus diproduksi
sesuai dengan prosedur baku Sertifikasi Benih Bina atau
sistem standardisasi nasional

[3] BP sebagaimana dinaksud dalam Pasal4 ayat (3) hurufc
merupakan keturunan pertama dari BD atau BS yang
memenuhi standar mutu kelas BP dan harus diproduksi
sesuai dengan prosedur baku Sertifikasi Benih Bina atau
sistem standardisasi nasional

[4) BR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat [3) huruf
d merupakan keturunan pertama BP 1, BP, BD atau BS
yang memenuhi standar mutu kelas BR dan harus
diproduksi sesuai dengan prosedur baku Sertifikasi
Benih Bina atau sistemn standardisasi nasional

[5) BR F1 hibrida sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (4] diproduksi dari persilangan galur-galur tetua
sesuai deskripsi galur-galur tetua yang ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Pertanian tentang pelepasan suatu
Varietas hibrida

Pasal6

(1) Benih aneka kacang dan umbi dapat diperbanyak
melalui Pola Perbanyakan Benih Ganda untuk kelas BP
dan BR.

[2) Pola Perbanyakan Benih Ganda sebagamana dimaksud
pada ayat (1) untuk kelas BP1 diproduksi dari kelas BP
sesuai dengan prosedur baku Sertifikasi Benih Bina atau
sistern standardisasi nasional

[3) Perbanyakan kelas BR untuk benih aneka kacang dan
umbi diproduksi dari BP 1, BP, BD atau BS sesuai
prosedur baku Sertifikasi Benith Bina atau sistem

standardisasi nasional
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(4)

(5)

e

(1)

Pola Perbanyakan Benih Ganda sebagamana dimaksud
pada ayat (1] untuk kelas BR1 diproduksi dari kelas BR,
dan BR2 diproduksi dari kelas BR1 sesuai dengan
prosedur baku Sertifikasi Benih Bina atau sistem
standardisasi nasional

BP1 sebagammana dmnaksud pada ayat (2) merupakan
keturunan pertama dari BP yang standar mutunya sama
dengan BP.

BR1 sebagaimana dimaksud pada ayat (4] merupakan
keturunan pertama dari BR, yang standar mutunya
sama dengan BR.

BR2 sebagamana dimaksud pada ayat (4] merupakan
keturunan dari BR1, yang standar mutunya sama
dengan BR.

Pasal 7

Pola Perbanyakan Benih Ganda sebagamnana dimaksud

dalam Pasal 6 ayat (1), untuk benih kedelai dapat

diperbanyak dengan cara:

a. kelas BP1, diproduksi dari kelas BP sesuai prosedur
baku  Sertifikasi Benih Bina atau sistem
standardisasi nasional;

b. kelas BP2, diproduksi dari kelas BP1 sesuai
prosedur baku Sertifikasi Benth Bina atau sistem
standardisasi nasional;

c. kelas BR, diproduksi dari kelas BP2, BP1, BP, BD
atau BS sesuai prosedur baku Sertificasi Benith Bina
atau sistem standardisasi nasional,

d. kelas BRI, diproduksi dari kelas BR sesuai prosedur
baku  Sertifikasi Benith Bina atau sistem
standardisasi nasional;

e. kelas BR2, diproduksi dari kelas BR1 sesuai
prosedur baku Sertifikasi Benih Bina atau sistem
standardisasi nasional,

f kelas BR3, diproduksi dari kelas BR2 sesuai
prosedur baku Sertifikasi Benith Bina atau sistem
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(2)

3

(4)

(5]

e

(1)

(2]

standardisasi nasional, dan
g kelas BR4, diproduksi dari kelas BR3 sesuai
prosedur baku Sertifikasi Benith Bina atau sistem
standardisasi nasional
BP! sebagamana dmmaksud pada ayat (1) merupakan
keturunan pertama dari BP yang standar mutunya sama
dengan BP.
BP2 sebagamana dmmaksud pada ayat (1] merupakan
keturunan pertama dari BP1 yang standar mutunya
sama dengan BP.
BR1 sebagamana dimaksud pada ayat (1] merupakan
keturunan pertama dari BR yang standar mutunya tidak
sama dengan BR.
BR2 sebagaimmana dimaksud pada ayat (1] merupakan
keturunan pertama dari BR1 yang standar mutunya
tidak sama dengan BR.
BR3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1] merupakan
keturunan pertama dari BR2 yang standar mutunya
tidak sama dengan BR.
BR4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1] merupakan
keturunan pertama dari BR3 yang standar mutunya
tidak sama dengan BR.

Pasal8
Produsen henih yang akan memproduksi benih harus
menguasai lahan, sarana pengolahan benih dan sarana
penunjang yang memadai sesuai dengan jenis benihnya,
serta tenaga yang mempunyai pengetahuan di bidang
perbenthan.
Produsen benih sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib memiliki izin produksi Benih Bina apabila:
a. mempekerjakan paling sedikit 30 (tiga puluh] orang
tenaga tetap;
b. memiliki aset diluar tanah dan bangunan paling
sedikit Rp.5.000.000.000,- [lima milyar rupiahj;
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(3)

(4)

(1)

(2)

(3

(1)

atau
c. hasil penjualan BenihBina selama 1 (satu)
tahun paling sedikit Rp. 15.000.000.000,- (lima
elas milyar rupiah).
Produsen benih yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2] didaftar dan dinilai
untuk mendapatkan Rekomendasi sebagai produsen
benih
Antar Produsen Benih Bina dapat bekerjasama dalam
bentuk kerjasama produksi Benih Bina dan/atau
kerjasama pemasaran Benih Bina.

Pasal9

Izin atau tanda daftar sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 diterbitkan oleh bupati/ walikota.

Izin atau tanda daftar sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditembuskan kepada Menter: Pertanian melalui
Direktur Jenderal dan Kepala Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan di
bidang Pengawasan dan Sertifikasi Benih.

Izin atau tanda daftar sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) paling kurang berisi keterangan pemilik, data lahan,
identitas dan domisili pemilik, lokas:i lahan, status
kepemilikan lahan, luas areal, jenis Tanaman dan

rencana produksi

Pasal 10
Untuk memperoleh izin produksi Benih Bina
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) produsen
benih harus mengajukan permohonan secara fertulis
kepada bupati/walikota dengan persyaratan:
a. memiliki akte pendirian usaha dan perubahannya
{kecuali perseorangan);
b. surat kuasa dari Diwektur Utama (kecuali
perseoranganj;
c. KTP pemilik atau penanggung jawab perusahaan,
fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak ([NPWP),
fotokopi surat keterangan telah melaksanakan
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan [AMDAL]
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